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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi di Indonesia menyebabkan peningkatan 

kebutuhan transportasi yang memadai. Untuk mendukung mobilitas yang lebih cepat 

dan efisien, lahan baru, termasuk di kawasan perbukitan dan lereng, banyak digunakan 

untuk pembangunan infrastruktur jalan. Namun, pemanfaatan lahan di daerah tersebut 

memiliki risiko tinggi terhadap terjadinya longsor akibat daya dukung tanah yang 

kurang baik. Longsor merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di 

Indonesia, terutama di wilayah dengan kondisi topografi curam. Dampak yang 

ditimbulkan tidak hanya berupa kerusakan sarana dan prasarana, tetapi juga berisiko 

menimbulkan korban jiwa, sehingga diperlukan kajian geoteknik yang cermat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di daerah lereng. 

Pembangunan infrastruktur jalan tol memiliki peranan strategis dalam 

meningkatkan konektivitas wilayah dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Salah 

satu proyek jalan tol yang termasuk dalam Proyek Strategis Nasional (PSN) adalah 

Jalan Tol Serang–Panimbang. Jalan tol ini dirancang untuk memperlancar akses 

transportasi dari wilayah Serang menuju kawasan pariwisata dan ekonomi di wilayah 

selatan Banten, serta mendukung efisiensi logistik dan distribusi barang. Dalam proses 

pembangunannya, terdapat sejumlah pekerjaan tanah, termasuk pemotongan lereng 

atau galian pada area-area tertentu dengan kontur yang tidak rata. Lereng galian, 

meskipun dirancang secara teknis, memiliki potensi mengalami ketidakstabilan akibat 

faktor-faktor seperti karakteristik tanah, muka air tanah, curah hujan, serta beban kerja 

selama dan setelah masa konstruksi. Ketidakstabilan lereng galian dapat menyebabkan 

terjadinya longsoran, yang dapat mengganggu proses pembangunan, menimbulkan 

kerugian ekonomi, serta membahayakan keselamatan pekerja dan pengguna jalan. 

Pada ruas Jalan Tol Serang–Panimbang Seksi 3A, khususnya di STA 55+950, 

kondisi geoteknik dan morfologi kawasan mengharuskan adanya perhatian khusus 

dalam perencanaan dan analisis stabilitas lereng. Salah satu pendekatan untuk menilai 

stabilitas lereng adalah melalui pemodelan lereng dengan mempertimbangkan 

parameter tanah dan kondisi hidrogeologi setempat. Bentuk geometri lereng, jenis 
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pemodelan (analitik atau numerik), serta posisi muka air tanah akan sangat 

mempengaruhi hasil analisis stabilitas, yang direpresentasikan dalam nilai faktor 

keamanan (Safety Factor/SF). Melakukan pemodelan lereng yang tepat sangat penting 

agar desain yang dihasilkan dapat menjamin keamanan dan efisiensi dari sisi teknis 

maupun biaya. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bentuk pemodelan lereng 

galian yang paling representatif untuk meningkatkan nilai faktor keamanan lereng di 

STA 55+950. Diharapkan hasil kajian ini dapat menjadi acuan dalam rekomendasi 

desain geometri lereng yang lebih stabil dan aman, sesuai dengan standar teknis yang 

berlaku. 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya evaluatif terhadap stabilitas lereng 

galian di STA 55+950 pada proyek Jalan Tol Serang–Panimbang Seksi 3A. Fokus 

utama penelitian adalah melakukan pemodelan lereng dengan pendekatan yang 

representatif, baik secara geometri maupun kondisi tanah aktual di lapangan, untuk 

mengevaluasi tingkat kestabilannya berdasarkan nilai faktor keamanan. Diharapkan 

hasil kajian ini tidak hanya memberikan gambaran terhadap kinerja lereng yang telah 

dibangun, tetapi juga dapat dijadikan sebagai acuan dalam perbaikan desain atau 

penerapan tindakan mitigatif pada proyek-proyek serupa di masa mendatang, demi 

menjamin aspek keselamatan, keberlanjutan konstruksi, dan efisiensi biaya. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Lereng pada ruas Jalan Tol Serang–Panimbang Seksi 3A STA 55+950 telah 

selesai dibangun pada area dengan kondisi geoteknik yang cukup kompleks. Meskipun 

demikian, evaluasi teknis tetap diperlukan untuk memastikan bahwa desain yang 

diterapkan telah memenuhi standar keamanan. Analisis stabilitas lereng menggunakan 

metode Bishop Sederhana dan perangkat lunak GeoStudio Slope/W dapat 

memberikan gambaran mengenai nilai faktor keamanan (Safety Factor/SF) aktual, 

serta menjadi dasar dalam merumuskan rekomendasi bentuk lereng yang lebih aman 

dan stabil. 

Berdasarkan hal tersebut, permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai faktor keamanan lereng galian pada STA 55+950 Jalan Tol 

Serang–Panimbang Seksi 3A berdasarkan analisis dengan Metode Bishop 

Sederhana dan program GeoStudio Slope/W? 
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2. Bagaimana membandingkan variasi bentuk geometri lereng galian yang dapat 

meningkatkan nilai faktor keamanan dan memenuhi standar teknis yang 

disyaratkan? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, ruang 

lingkup kajian dibatasi pada aspek-aspek tertentu yang berkaitan langsung dengan 

evaluasi dan rekomendasi stabilitas lereng galian di STA 55+950 pada Jalan Tol 

Serang–Panimbang Seksi 3A. Pembatasan ini diperlukan untuk menjaga kedalaman 

analisis serta kesesuaian data dengan kondisi aktual di lapangan. 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian difokuskan pada evaluasi stabilitas lereng galian yang telah 

dibangun pada STA 55+950, tidak mencakup lereng timbunan atau struktur 

penahan tanah lainnya. 

2. Analisis dilakukan terhadap tiga kondisi geometri lereng, yaitu: 

• Kondisi galian langsung (single cut), 

• Galian dua potongan (double benching), 

• Galian tiga potongan (triple benching). 

3. Analisis stabilitas lereng dilakukan menggunakan Metode Bishop 

Sederhana, serta perangkat lunak GeoStudio Slope/W. 

4. Parameter tanah yang digunakan dalam pemodelan diperoleh dari hasil data 

sekunder, serta diasumsikan untuk setiap lapisan tanah yang dianalisis. 

5. Evaluasi dilakukan terhadap nilai faktor keamanan (Safety Factor/SF) 

dalam kondisi statis, tanpa mempertimbangkan pengaruh gempa, maupun 

beban lalu lintas pascakonstruksi. 

 

1.4 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menghitung nilai faktor keamanan lereng galian pada STA 55+950 Jalan Tol 

Serang–Panimbang Seksi 3A berdasarkan hasil analisis menggunakan Metode 

Bishop Sederhana dan perangkat lunak GeoStudio Slope/W. 
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2. Menganalisis dan membandingkan variasi bentuk geometri lereng galian yang 

dapat meningkatkan nilai faktor keamanan dan memenuhi standar teknis yang 

disyaratkan pada STA 55+950 Jalan Tol Serang–Panimbang Seksi 3A. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal ini mencakup: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang,        

perumusan masalah, pembatasan masalah,  

tujuan, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan literatur terkait stabilitas 

lereng dan konteks pembangunan jalan tol. 

BAB III : METODE PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan rancangan penelitian 

dan metode analisis yang akan digunakan. 

BAB IV : DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan data-data yang 

diperoleh, pengelolaan data, dan pembahasan 

dari hasil perhitungan data. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini ditarik kesimpulan dari 

penulisan dan kesimpulan harus menjawab 

pertanyaan yang ada pada rumusan masalah 

pada bab pertama. 

DAFTAR PUSTAKA  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis stabilitas lereng galian pada Jalan Tol Serang – Panimbang 

Seksi 3A STA 99+950 dengan variasi lapisan tanah menggunakan data tanah hasil 

penyelidikan boring log (SPT) di titik WBHT – 13 didapat beberapa kesimpulan 

seperti berikut : 

1. Hasil analisis faktor keamanan lereng galian untuk kondisi tanah asli pada 

metode Bishop dan Software GeoStudio SLOPE/W sudah diatas syarat 

untuk lereng stabil yang menandakan lereng ini sudah stabil dan tidak 

diperlukan perkuatan. 

2. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dalam permodelan geometri 

pada lereng galian dengan menggunakan Software GeoStudio SLOPE/W 

semua bentuk geometri pada lereng didapatkan faktor keamanan yang stabil 

dan memenuhi syarat, dan bentuk lereng galian 3 potongan adalah 

rekomendasi yang paling tinggi faktor keamanannya. 

 

5.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil analisis, model lereng galian tiga potongan (triple 

benching) terbukti memberikan nilai faktor keamanan (FK) tertinggi. Oleh 

karena itu, dalam proyek-proyek serupa yang berada di daerah perbukitan 

atau memiliki kondisi tanah yang kompleks, sebaiknya digunakan geometri 

triple benching sebagai bentuk perkuatan pasif untuk meningkatkan 

kestabilan lereng. 

2. Penelitian ini hanya mempertimbangkan kondisi statis tanpa gempa atau 

beban lalu lintas. Sebagai saran, pada tahapan desain lanjutan sebaiknya 

dilakukan juga analisis terhadap kondisi dinamis (misalnya pengaruh 

gempa dan kendaraan berat), karena faktor-faktor tersebut sangat signifikan 

dalam mempengaruhi kestabilan lereng. 
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